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Abstrak− Peningkatan jumlah lansia hampir terjadi disetiap negara, baik negara berkembang maupun negara maju. Seiring 

dengan bertambahnya usia harapan hidup, jumlah lansia di Indonesia cenderung meningkat. Untuk memantau keadaan 

lansia baik dari kesehatan fisik atau mentalnya dapat dipantau dengan diadakannya posyandu khusus lansia. penelitian 

ini untuk menganalis hubungan dukungan dan komunikasi keluarga terhadap partisipasi lansia ke posyandu lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sempaja, Kota Samarinda. Metode penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan 

rancangan cross-sectional. Uji hipotesis menggunakan chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 110 responden (56,7%) 

tidak mendukung, 84 responden (43,3%) mendukung. Lansia tidak aktif berpartisipasi sebanyak 111 responden (57,2%), 

aktif sebanyak 83 responden (42,8%).  Hasil uji hipotesis menunjukkan ada hubungan dukungan dan komunikasi keluarga 

terhadap partisipasi lansia ke posyandu lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Sempaja dengan nilai p-value = 0,000< 

(α=0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan bermakna antara dukungan dan komunikasi keluarga 

terhadap partisipasi lansia ke posyandu lansia. Kesimpulan bahwa semakin keluarga mendukung dan berkomunikasi baik 

maka akan semakin aktif lansia berpartisipasi ke posyandu lansia dan sebaliknya semakin keluarga tidak mendukung dan 

tidak berkomunikasi semakin tidak aktif lansia ke posyandu lansia. 
Kata Kunci: Dukungan, Komunikasi, keluarga, Partisipasi, Posyandu Lansia, lanjut usia 

 

Abstract− An increase in the number of elderly occurs in almost every country, both developing and developed countries. Along with 

increasing life expectancy, the number of elderly people in Indonesia tends to increase. To monitor the condition of the elderly both 

from their physical and mental health, they can be monitored by holding a special posyandu for the elderly. This research is to analyze 

the relationship between family support and communication on elderly participation in elderly posyandu in the Sempaja Community 

Health Center Working Area, Samarinda City. The research method used is an analytical survey with a cross-sectional design. Test 

the hypothesis using chi-square. The research results showed that 110 respondents (56.7%) did not support it, 84 respondents (43.3%) 

supported it. 111 respondents (57.2%) did not actively participate, 83 respondents (42.8%) actively participated. The results of the 

hypothesis test show that there is a relationship between family support and communication on elderly participation in the elderly 

posyandu in the Sempaja Community Health Center Working Area with a p-value = 0.000< (α=0.05) so that H0 is rejected and Ha is 

accepted, meaning that there is a significant relationship between support and Family communication regarding elderly participation 

in elderly posyandu. The conclusion is that the more the family supports and communicates well, the more actively the elderly will 

participate in the elderly posyandu and conversely, the more the family does not support and communicate, the less active the elderly 

will be in the elderly posyandu. 
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I. PENDAHULUAN 
Lanjut usia adalah orang yang telah mencapai usia 60 

tahun keatas yang mempunyai hak yang sama dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Peningkatan jumlah lansia hampir terjadi disetiap negara, 

baik negara berkembang maupun negara maju [1]. Seiring 

dengan bertambahnya usia harapan hidup, jumlah lansia di 

Indonesia cenderung meningkat. Menurut World Health 

Organization (WHO) antara tahun 2000 sampai dengan 

tahun 2050 proporsi penduduk usia diatas 60 tahun akan 

dua kali lipat dari sekitar 11% menjadi 22%. Jumlah 

mutlak orang berusia 60 tahun keatas diperkirakan akan 

meningkat 605.000.000 – 2.000.000.000 jiwa selama 

periode tersebut [2]–[5]. Data dari posyandu di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sempaja didapat sebanyak 351 lansia 

dengan yang aktif ke posyandu sebanyak 30 lansia (8,5%). 

Menurun pada tahun 2022 jumlah lansia 302 lansia yang 

aktif sebanyak 12 lansia (4%) [6]. Data tersebut 

mempunyai arti bahwa rata-rata tiap bulan jumlah 

kunjungan lansia ke posyandu kurang dari 50% dari total 

lansia yang terdaftar di posyandu lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sempaja. Hal ini membuktikan bahwa 

pemanfaatan pelayanan kesehatan di posyandu lansia 

masih sangat jauh dari target yang diharapkan yaitu 70% 

[7]–[10].  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Apakah ada hubungan dukungan dan komunikasi 

keluarga terhadap partisipasi lansia ke posyandu lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sempaja?”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan dan 

komunikasi keluarga terhadap partisipasi lansia ke 

posyandu lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Sempaja.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai masukan bagi para kader, Puskesmas untuk lebih 
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aktif membina posyandu lansia dengan lebih 

mengefektifkan sarana dan potensi sarana dan potensi yang 

ada di desa agar dapat meningkatkan partisipasi lansia 

untuk memanfaatkan posyandu, dan khusus untuk lansia 

sebagai wadah peningkatan kesehatan dan produktivitas 

lansia di Kota Samarinda[9], [11], [20], [21], [12]–[19] .  

Penelitian mengenai “Hubungan Dukungan dan 

Komunikasi Keluarga Terhadap Partisipasi Lansia ke 

Posyandu Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Sempaja 

Kota Samarinda” pernah serupa yaitu Hubungan Antara 

Pengetahuan Tentang Kegiatan Posyandu Lansia dengan 

Partisipasi Lansia Di Posyandu Wilayah Puskesmas Patuk 

1 Kabupaten Gunung Kidul. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Slamet yaitu ada hubungan antara 

pengetahuan tentang kegiatan posyandu lansia dengan 

partisipasi lansia di Posyandu Wilayah Puskesmas Patuk 1 

Kabupaten Gunung Kidul [1]. Persamaan dari penelitian 

ini adalah variabel yang digunakan yaitu partisipasi lansia 

dan desain penelitian yang digunakan yaitu cross sectional. 

Perbedaannya adalah waktu, tempat dan tahun penelitian . 

. 

II.  METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian survey 

analitik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah cross-sectional (pendekatan silang) yaitu jenis 

penelitian yang menekankan waktu pengukuran/observasi 

data variabel independen dan dependen hanya satu kali 

pada satu saat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

survey analitik dengan rancangan cross-sectional 

menyesuaikan pada lokasi dan responden [22]. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua lanjut usia lebih dari 59 

tahun dan hadir ke posyandu lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sempaja. Jumlah populasi lansia yang hadir 

pada posyandu lansia adalah sebanyak 378 orang. sampel 

diambil secara Stratified Random Sampling sebanyak 194 

orang. Uji hipotesis menggunakan chi-square. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi frekuensi dukungan keluarga dapat dilihat 

pada tabel  di bawah ini : 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Dukungan dan 

Komunikasi Keluarga di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Sempaja 

No. Dukungan dan 

Komunikasi Keluarga 

f Persentase 

(%) 

1 Mendukung dan 

Berkomunikasi  

84 43,3 

2 Tidak Mendukung dan 

Tidak Berkomunikasi 

110 56,7 

 Jumlah 194 100 

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa keluarga bahwa 

keluarga tidak mendukung dan tidak berkomunikasi 

responden ke posyandu lansia yaitu sebanyak 110 orang 

(56,7%) dan keluarga berkomunikasi dan mendukung 

lansia ke posyandu lansia sebanyak 84 orang (43,3%). 

 

Distribusi frekuensi partisipasi lansia dapat dilihat tabel di 

bawah ini : 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Partisipasi Lansia ke 

Posyandu Lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sempaja 

No. Partisipasi 

Lansia 

f Persentase 

(%) 

1 Aktif 83 42,8 

2 Tidak Aktif 111 57,2 

 Jumlah 194 100 

 

Pada tabel 3 diketahui bahwa partisipasi lansia tidak aktif 

ke posyandu lansia sebanyak 111 orang (57,2%) dan lansia 

yang aktif berpartisipasi ke posyandu lansia yaitu sebanyak 

83 orang (42,8%). 

 

Hubungan dukungan keluarga terhadap partisipasi lansia 

ke posyandu lansia dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4  Hubungan Dukungan Keluarga 

Terhadap Partisipasi Lansia ke Posyandu 

Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Sempaja 
\ Dukun

gan 

Keluar

ga 

Partisipasi Lansia  

Aktif Tidak 

Aktif 

Total 

F % F % F % 

1 Mendu

kung 

74 89,2 10 9 84 100 

2 Tidak 

Mendu

kung 

9 10,8 101 91 110 100 

 Jumlah 83 37,6 111 62,

4 

194 100 

Continuity Correction p=0,000(p<α=0,05) 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa keluarga 

mendukung sebanyak 84 responden, sebagian besar lansia 

aktif ke posyandu lansia 74 responden (88,1%). Keluarga 

tidak mendukung sebanyak 110 sebagian lansia tidak aktif 

ke posyandu lansia sebanyak 101 responden (91%). 

 

Hasil uji data menggunakan chi-square didapat  nilai p < 

(α=0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa keluarga yang tidak 

berkomunikasi dan tidak mendukug lansia ke posyandu 

lansia  yaitu sebanyak 110 orang (56,7%) dan keluarga 

yang mendukung lansia ke posyandu lansia sebanyak 84 

orang (43,3%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga sebagian besar tidak mendukung, 

keluarga tidak mendukung karena responden menyatakan 

keluarga tidak bersedia menemani sampai kegiatan 

posyandu selesai saat responden menyatakan akan 

mengikuti kegiatan posyandu lansia. Hal ini dapat dilihat 

pada kuesioner no 10 responden menjawab salah sebanyak 

119 orang (61,3%). 

Dapat disimpulkan bahwa keluarga lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sempaja Selatan tidak 

mendukung partisipasi lansia ke posyandu lansia. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh dukungan informasi, dukungan 

sosial dan dukungan instrumental. Solusi untuk keluarga 

lansia mendukung ke posyandu lansia dengan cara 

memberikan penyuluhan tentang manfaat posyandu lansia 

ke masyarakat serta perlunya dukungan dari berbagai pihak 

[20], [23]–[26]. 

  Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa lansia yang 

tidak aktif berpartisipasai ke posyandu lansia sebanyak 111 

orang (57,2%) sedangkan lansia yang aktif berpartisipasi 
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ke posyandu sebanyak 83 orang (42,8%). Dapat 

disimpulkan bahwa lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sempaja tidak aktif mengikuti posyandu. Hal ini terlihat 

dari frekuensi kunjungan lansia ke posyandu lansia kurang 

dari 6 kali kunjungan dalam kurun waktu 1 tahun sebanyak 

111 orang. Ketidakaktifan lansia berkunjung ke posyandu 

lansia dipengaruhi oleh kurangnya rasa tanggung jawab 

terhadap kesehatannya sendiri dan manfaat dari posyandu 

lansia. Solusi untuk membuat lansia aktif mengikuti 

posyandu lansia dengan cara memberikan penyuluhan 

tentang manfaat posyandu lansia kepada lansia dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Slamet Mulyani dengan judul Hubungan Antara 

Pengetahuan Tentang Kegiatan Posyandu Lansia dengan 

Partisipasi Lansia Di Posyandu Wilayah Puskesmas Patuk 

1 Kabupaten Gunung Kidul dimana sebagian responden 

tidak aktif berpartisipasi ke posyandu.  

Hasil analisa pada tabel 4 diketahui bahwa 

keluarga mendukung sebanyak 84 orang dimana lansia 

aktif berpartisipasi sebanyak 74 orang dan lansia tidak aktif 

berpartisipasi ke posyandu sebanyak 10 orang, sedangkan 

keluarga yang tidak mendukung sebanyak 110 orang 

dimana lansia aktif berpartisipasi sebanyak 9 orang dan 

lansia tidak aktif berpartisipasi sebanyak 101 orang. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji chi-square dengan 

tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). Didapatkan hasil nilai 

p = 0,000 < α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

yang artinya bahwa ada hubungan bermakna antara 

dukungan keluarga dengan partisipasi lansia ke posyandu 

lansia di Wilayah Kerja Sempaja. Ini berarti semakin 

keluarga mendukung maka semakin aktif lansia 

berpartisipasi ke posyandu lansia. 

 

 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan jumlah 194 responden tentang Hubungan 

Dukungan dan Komunikasi Keluarga Terhadap Partisipasi 

Lansia ke Posyandu Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sempaja. dapat disimpulkan bahawa semakain keluarga 

mendukung maka akan semakin aktif lansia bepartisipasi 

ke posyandu lansia dan sebaliknya semakin keluarga tidak 

mendukung semakin tidak aktif lansia ke posyandu lansia. 
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